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Abstract. This literature review aimed to synthesize recent scientific evidence on the contribution of marine 

biodiversity to provisioning, regulating, supporting, and cultural ecosystem services, while identifying major 

threats and conservation implications for sustainable development. The review applied a systematic literature 

review design guided by the PRISMA 2020 framework. Publications were retrieved from Scopus, Web of Science, 

ScienceDirect, SpringerLink, Wiley Online Library, and Google Scholar using predefined keywords and 

inclusion-exclusion criteria. A total of 30 eligible studies were analyzed through qualitative thematic synthesis. 

The findings show that coral reefs, mangrove forests, seagrass meadows, open-ocean ecosystems, estuaries, and 

multi-ecosystem seascapes contribute substantially to fisheries productivity, blue carbon sequestration, coastal 

protection, nutrient cycling, habitat provision, tourism, cultural identity, education, and marine conservation. 

However, climate change, ocean acidification, overfishing, plastic pollution, coastal development, and invasive 

species reduce biodiversity and weaken ecosystem-service delivery. The review emphasizes that marine 

biodiversity conservation should be treated as a development strategy through effective marine protected areas, 

ecosystem restoration, science-based fisheries management, pollution control, and participatory ecosystem-based 

governance. These integrated measures are necessary to strengthen ecosystem resilience, support equitable blue 

economy development, and advance Sustainable Development Goal 14. 
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Abstrak.  Tinjauan literatur ini bertujuan untuk mensintesis bukti ilmiah terkini mengenai kontribusi biodiversitas laut 

terhadap jasa penyediaan, pengaturan, pendukung, dan kultural, sekaligus mengidentifikasi ancaman utama serta implikasi 

konservasi bagi pembangunan berkelanjutan. Kajian ini menggunakan desain tinjauan literatur sistematis yang dipandu oleh 

kerangka PRISMA 2020. Publikasi ditelusuri melalui Scopus, Web of Science, ScienceDirect, SpringerLink, Wiley Online 

Library, dan Google Scholar menggunakan kata kunci serta kriteria inklusi-eksklusi yang telah ditetapkan. Sebanyak 30 studi 

yang memenuhi kriteria dianalisis dengan sintesis tematik kualitatif. Hasil kajian menunjukkan bahwa terumbu karang, hutan 

mangrove, padang lamun, ekosistem laut terbuka, estuaria, dan bentang laut multi-ekosistem berkontribusi besar terhadap 

produktivitas perikanan, sekuestrasi karbon biru, perlindungan pantai, siklus nutrien, penyediaan habitat, pariwisata, identitas 

budaya, pendidikan, dan konservasi laut. Namun, perubahan iklim, pengasaman samudra, overfishing, pencemaran plastik, 

pembangunan pesisir, dan spesies invasif menurunkan biodiversitas serta melemahkan penyediaan jasa ekosistem. Kajian ini 

menegaskan bahwa konservasi biodiversitas laut perlu diposisikan sebagai strategi pembangunan melalui kawasan konservasi 

laut yang efektif, restorasi ekosistem, pengelolaan perikanan berbasis sains, pengendalian pencemaran, dan tata kelola berbasis 

ekosistem yang partisipatif. Langkah terpadu tersebut diperlukan untuk memperkuat resiliensi ekosistem, mendukung ekonomi 

biru yang berkeadilan, dan mempercepat pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 14. 

Kata kunci: biodiversitas laut; jasa ekosistem; konservasi laut; karbon biru; pembangunan berkelanjutan 

 

PENDAHULUAN 

Biodiversitas laut mencakup keanekaragaman genetik, spesies, komunitas, dan 

ekosistem yang membentuk struktur ekologis samudra, laut, serta wilayah pesisir. Dalam 

perspektif jasa ekosistem, biodiversitas tidak hanya menggambarkan kekayaan hayati, tetapi 

juga menentukan kapasitas ekosistem laut untuk menyediakan pangan, menyerap karbon, 

melindungi garis pantai, mempertahankan siklus nutrien, mendukung pariwisata bahari, dan 

menjaga identitas budaya masyarakat pesisir. Karena itu, biodiversitas laut harus dipahami 

sebagai infrastruktur ekologis yang menopang keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan 

manusia (IPBES, 2019; Himes et al., 2024; Zhao et al., 2024). 
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Ekosistem pesisir tropis, terutama terumbu karang, mangrove, padang lamun, estuaria, 

dan perairan terbuka, memiliki kontribusi yang berbeda tetapi saling melengkapi terhadap jasa 

ekosistem. Terumbu karang berperan sebagai habitat berstruktur kompleks, sumber perikanan 

karang, pelindung pantai, dan daya tarik wisata. Mangrove menstabilkan sedimen, menyediakan 

daerah asuhan, menyimpan karbon biru, serta mengurangi risiko bencana pesisir. Padang lamun 

mendukung produktivitas primer, menahan sedimen, meningkatkan kejernihan perairan, dan 

menyimpan karbon organik dalam jangka panjang (Friess et al., 2019; Bimrah et al., 2022; Lima 

et al., 2023). Keterhubungan antara ekosistem tersebut memperkuat fungsi ekologis lintas 

habitat dan meningkatkan resiliensi bentang laut pesisir. 

Namun, biodiversitas laut sedang mengalami tekanan kumulatif yang semakin intensif. 

Pemanasan laut, gelombang panas laut, pengasaman samudra, overfishing, pencemaran plastik, 

kerusakan habitat, penangkapan ikan destruktif, dan invasi spesies asing dapat mengubah 

struktur komunitas dan menurunkan fungsi ekosistem. Penurunan tutupan karang, hilangnya 

vegetasi mangrove dan lamun, serta degradasi habitat pesisir dapat mengurangi produktivitas 

perikanan, perlindungan pantai, penyimpanan karbon, dan nilai sosial-ekonomi masyarakat 

pesisir (Hughes et al., 2018; Smale et al., 2019; Halpern et al., 2019; Eddy et al., 2021; Solé 

Figueras et al., 2024). Laporan global juga menunjukkan bahwa tekanan terhadap stok ikan, 

sampah plastik, dan degradasi habitat laut masih menjadi isu utama dalam pengelolaan kelautan 

berkelanjutan (FAO, 2024; UNEP, 2021). 

Literatur mengenai hubungan biodiversitas laut dan jasa ekosistem telah berkembang 

pesat, tetapi masih tersebar dalam berbagai disiplin, seperti ekologi laut, konservasi, ekonomi 

biru, perubahan iklim, tata kelola pesisir, dan restorasi ekosistem. Sebagian studi menekankan 

fungsi tertentu, misalnya karbon biru atau perikanan; sebagian lainnya berfokus pada ekosistem 

tertentu seperti mangrove, terumbu karang, atau lamun. Kondisi ini menimbulkan kebutuhan 

akan sintesis yang menyatukan bukti ilmiah lintas ekosistem dan lintas kategori jasa ekosistem 

agar hubungan antara biodiversitas, fungsi ekologis, dan pembangunan berkelanjutan dapat 

dipahami secara lebih utuh (Snyder, 2019; Campagne et al., 2023; Macreadie et al., 2021). 

Kesenjangan utama yang menjadi dasar artikel ini adalah belum memadainya sintesis 

naratif yang menghubungkan biodiversitas laut dengan empat kategori jasa ekosistem, yaitu 

jasa penyediaan, pengaturan, pendukung, dan kultural, sekaligus menempatkannya dalam 

konteks konservasi dan pembangunan berkelanjutan. Kesenjangan lain adalah terbatasnya 

pembahasan terpadu mengenai tekanan kumulatif dan strategi pengelolaan berbasis ekosistem 

di wilayah tropis yang kaya biodiversitas, termasuk kawasan Segitiga Karang dan Indonesia. 

Dengan demikian, artikel ini bertujuan untuk menganalisis peran biodiversitas laut sebagai 

fondasi jasa ekosistem melalui tinjauan literatur sistematis dan sintesis tematik. Secara khusus, 

artikel ini mengidentifikasi kontribusi biodiversitas laut terhadap jasa ekosistem, menganalisis 

ancaman utama yang melemahkan fungsi ekosistem, dan merumuskan implikasi konservasi 

untuk mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 14 (CBD, 2022; Duarte et 

al., 2020; Sala et al., 2021). 

METODE 

Desain Kajian 

Penelitian ini menggunakan desain tinjauan literatur sistematis dengan sintesis naratif-

tematik. Desain ini dipilih karena mampu mengintegrasikan hasil penelitian empiris, artikel 

konseptual, dan artikel tinjauan yang membahas hubungan antara biodiversitas laut, fungsi 

ekosistem, dan jasa ekosistem. Prosedur seleksi literatur mengikuti prinsip PRISMA 2020 untuk 

meningkatkan transparansi, keterlacakan, dan reproduksibilitas proses penelusuran (Page et al., 
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2021; Haddaway et al., 2022). Karena naskah ini merupakan artikel tinjauan, tidak dilakukan 

pengambilan data lapangan, eksperimen, atau analisis sebelum-sesudah. 

Strategi Penelusuran Literatur 

Penelusuran literatur dilakukan pada publikasi ilmiah berbahasa Inggris yang relevan 

dengan biodiversitas laut dan jasa ekosistem. Basis data yang digunakan meliputi Scopus, Web 

of Science, ScienceDirect, SpringerLink, Wiley Online Library, dan Google Scholar. Kata 

kunci yang digunakan adalah kombinasi dari marine biodiversity, ocean biodiversity, ecosystem 

services, marine ecosystem services, coastal ecosystem, coral reef, mangrove ecosystem, 

seagrass ecosystem, marine conservation, biodiversity conservation, ecosystem resilience, 

climate change, blue carbon, sustainable fisheries, marine protected areas, dan sustainable 

marine management. Operator Boolean AND dan OR digunakan untuk memperluas atau 

mempersempit hasil pencarian sesuai kebutuhan. 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel jurnal peer-reviewed atau laporan ilmiah global 

yang relevan; (2) diterbitkan terutama pada rentang 2018-2026, dengan pengecualian terbatas 

untuk rujukan metodologis atau kebijakan global yang masih digunakan luas; (3) membahas 

biodiversitas laut, jasa ekosistem, konservasi laut, restorasi, perubahan iklim, atau pengelolaan 

berkelanjutan; (4) memiliki informasi metodologis yang jelas; dan (5) tersedia dalam teks 

penuh. Kriteria eksklusi meliputi: (1) abstrak konferensi, editorial, tesis, disertasi, dan naskah 

non-peer-reviewed yang tidak memiliki dukungan ilmiah memadai; (2) publikasi duplikat; (3) 

artikel yang hanya membahas ekosistem darat atau air tawar tanpa relevansi laut-pesisir; (4) 

artikel yang tidak menghubungkan biodiversitas dengan fungsi atau jasa ekosistem; dan (5) 

artikel yang tidak memiliki informasi metodologis yang cukup. 

Ekstraksi dan Analisis Data 

Data dari artikel yang memenuhi kriteria diekstraksi ke dalam matriks sintesis. 

Informasi yang dicatat mencakup nama penulis, tahun publikasi, jenis ekosistem, lokasi atau 

cakupan kajian, pendekatan metodologis, kategori jasa ekosistem, ancaman utama, temuan 

kunci, dan implikasi pengelolaan. Sintesis dilakukan dengan analisis tematik refleksif untuk 

mengidentifikasi pola umum, perbedaan antar-ekosistem, hubungan konseptual, dan arah riset 

yang muncul (Braun & Clarke, 2021). Hasil sintesis kemudian diklasifikasikan ke dalam empat 

kategori jasa ekosistem, yaitu penyediaan, pengaturan, pendukung, dan kultural, serta dianalisis 

dalam kaitannya dengan konservasi, ekonomi biru, dan pembangunan berkelanjutan. 

Alur seleksi literatur disajikan pada Gambar 1. Angka pada diagram telah diselaraskan 

agar konsisten dengan jumlah artikel yang dianalisis pada sintesis akhir. 

HASIL 

Proses seleksi literatur menghasilkan 30 studi yang memenuhi kriteria akhir untuk 

dianalisis. Dari 1.186 rekaman awal, sebanyak 482 duplikat dihapus sehingga 704 rekaman 

disaring berdasarkan judul dan abstrak. Pada tahap penyaringan, 397 artikel dikeluarkan karena 

tidak sesuai dengan fokus kajian. Sebanyak 307 artikel kemudian dicari teks penuhnya; 157 

artikel tidak dapat diperoleh secara lengkap sehingga 150 artikel dinilai kelayakannya. Dari 

tahap penilaian teks penuh, 120 artikel dikeluarkan karena tidak sesuai tujuan, memiliki metode 

yang tidak memadai, tidak berfokus pada ekosistem laut-pesisir, atau merupakan publikasi non-

artikel/duplikat lanjutan. Dengan demikian, 30 artikel disertakan dalam sintesis akhir. 

Sebaran studi yang dianalisis menunjukkan bahwa perhatian ilmiah masih lebih banyak 

diberikan pada ekosistem pesisir bernilai ekologis dan ekonomi tinggi. Terumbu karang 

merupakan ekosistem yang paling banyak dibahas, diikuti oleh mangrove dan padang lamun. 
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Ekosistem perairan terbuka, estuaria, dan studi multi-ekosistem relatif lebih sedikit, meskipun 

kelompok ekosistem tersebut penting untuk memahami konektivitas ekologis dan pengelolaan 

bentang laut secara terpadu. 

 
Gambar 1. Diagram alur seleksi literatur berdasarkan PRISMA 2020. 

Sumber: disusun penulis berdasarkan Page et al. (2021) dan Haddaway et al. (2022). 

Tabel 1. Distribusi studi yang ditinjau berdasarkan tipe ekosistem laut/pesisir 

Ekosistem laut/pesisir Jumlah studi Persentase (%) 
Jasa ekosistem utama yang 

dibahas 

Terumbu karang 10 33,3 
Perikanan, perlindungan pantai, 

pariwisata, konservasi biodiversitas 

Hutan mangrove 7 23,3 
Sekuestrasi karbon, stabilisasi garis 

pantai, habitat asuhan 

Padang lamun 5 16,7 
Penyimpanan karbon biru, siklus 

nutrien, penyediaan habitat 

Ekosistem laut terbuka 4 13,3 
Regulasi iklim, produktivitas 

perikanan 

Ekosistem estuaria 2 6,7 Pemurnian air, retensi nutrien 

Multi-ekosistem 

laut/pesisir 
2 6,7 

Jasa ekosistem terpadu dan strategi 

konservasi 

Total 30 100,0 - 

Sumber: hasil sintesis penulis berdasarkan literatur yang ditinjau (2026). 

Tabel 1 menunjukkan dominasi kajian pada terumbu karang, mangrove, dan lamun. 

Dominasi tersebut dapat dipahami karena ketiga ekosistem tersebut memiliki keterkaitan 

langsung dengan perikanan, karbon biru, perlindungan pesisir, wisata bahari, dan konservasi 

biodiversitas. Sebaliknya, jumlah studi tentang estuaria dan multi-ekosistem masih terbatas, 

padahal pendekatan bentang laut yang mengintegrasikan konektivitas antar-habitat semakin 

diperlukan dalam pengelolaan pesisir modern. 

 
Tabel 2. Klasifikasi jasa ekosistem yang didukung oleh biodiversitas laut. 

Kategori jasa 

ekosistem 
Deskripsi 

Kontribusi 

biodiversitas laut 
Contoh 

Jasa penyediaan 
Pasokan sumber daya 

hayati 

Perikanan, pangan laut, 

bahan baku hayati, 

senyawa bioaktif 

Ikan, moluska, 

krustasea, rumput laut, 

mikroba laut 
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Kategori jasa 

ekosistem 
Deskripsi 

Kontribusi 

biodiversitas laut 
Contoh 

Jasa pengaturan 
Pengaturan kondisi 

lingkungan 

Sekuestrasi karbon, 

perlindungan pantai, 

regulasi kualitas air dan 

iklim 

Mangrove, lamun, 

terumbu karang, rawa 

asin 

Jasa pendukung Proses ekologis dasar 

Siklus nutrien, 

pembentukan habitat, 

produktivitas primer, 

pemeliharaan jejaring 

trofik 

Terumbu karang, bentos, 

lamun, plankton 

Jasa kultural Manfaat non-material 

Pariwisata, rekreasi, 

pendidikan, penelitian, 

nilai budaya dan 

spiritual 

Selam, snorkeling, 

tradisi pesisir, ekowisata 

bahari 

Tabel 3. Ancaman utama terhadap biodiversitas laut dan konsekuensinya terhadap jasa ekosistem 

Ancaman 
Dampak terhadap biodiversitas 

laut 
Konsekuensi terhadap jasa ekosistem 

Perubahan iklim 
Pemutihan karang, pergeseran 

distribusi spesies, perubahan fenologi 

Penurunan perlindungan pantai, 

produktivitas perikanan, dan ketahanan 

ekosistem 

Pengasaman samudra 
Gangguan kalsifikasi pada karang, 

moluska, dan plankton berkapur 

Degradasi terumbu dan penurunan 

kompleksitas habitat 

Overfishing 

Penurunan populasi, hilangnya 

predator/pemakan herbivora kunci, 

erosi genetik 

Penurunan ketahanan pangan dan 

stabilitas jejaring trofik 

Pencemaran plastik 
Ingesti, jeratan, toksisitas, dan 

degradasi habitat 

Penurunan kesehatan ekosistem dan 

nilai wisata 

Pembangunan pesisir 
Konversi mangrove, kerusakan 

lamun, fragmentasi habitat 

Kehilangan habitat asuhan, 

perlindungan pantai, dan pemurnian air 

Spesies invasif 
Kompetisi, predasi, modifikasi 

habitat, gangguan interaksi ekologis 

Penurunan biodiversitas lokal dan 

fungsi ekosistem 

 

Tabel 4. Sintesis tematik temuan utama dari literatur yang ditinjau. 

Tema sintesis Temuan utama Implikasi 

Biodiversitas laut 

Biodiversitas tinggi meningkatkan 

stabilitas, redundansi fungsional, dan 

resiliensi 

Konservasi perlu memprioritaskan 

perlindungan fungsi ekologis, bukan 

hanya jumlah spesies 

Produktivitas ekosistem 
Habitat yang beragam mendukung 

perikanan dan produktivitas biologis 

Mendukung ketahanan pangan dan 

ekonomi biru berkelanjutan 

Regulasi iklim 

Mangrove dan lamun menyimpan 

karbon biru dalam biomassa dan 

sedimen 

Berpotensi mendukung mitigasi dan 

adaptasi perubahan iklim 

Perlindungan pesisir 

Terumbu karang dan mangrove 

mengurangi energi gelombang dan 

erosi 

Penting untuk pengurangan risiko 

bencana pesisir 

Kesejahteraan manusia 

Ekosistem sehat mendukung mata 

pencaharian, wisata, pendidikan, dan 

nilai budaya 

Memperkuat pembangunan wilayah 

pesisir yang inklusif 

Pengelolaan 

berkelanjutan 

Konservasi terpadu, restorasi, dan 

perikanan berkelanjutan menjaga jasa 

ekosistem 

Mendukung implementasi SDG 14 

dan tata kelola berbasis ekosistem 
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Klasifikasi tematik menunjukkan bahwa biodiversitas laut mendukung empat kategori jasa 

ekosistem yang saling berhubungan. Jasa penyediaan terutama terkait dengan produksi pangan laut, 

sumber daya perikanan, dan sumber genetik. Jasa pengaturan meliputi sekuestrasi karbon biru, 

perlindungan pantai, regulasi kualitas air, dan mitigasi risiko iklim. Jasa pendukung menopang 

proses ekologis dasar seperti siklus nutrien dan pembentukan habitat. Jasa kultural mencakup wisata 

bahari, pendidikan, penelitian, nilai estetika, serta identitas sosial masyarakat pesisir. 

Ancaman terhadap biodiversitas laut bersifat multidimensi dan cenderung saling memperkuat. 

Pemanasan laut dapat mempercepat pemutihan karang, sementara overfishing dapat mengubah 

struktur jejaring trofik dan menurunkan kapasitas pemulihan. Pencemaran plastik, pembangunan 

pesisir, dan spesies invasif memperburuk tekanan pada habitat penting seperti mangrove, lamun, 

dan estuaria. Dengan demikian, penurunan biodiversitas tidak hanya berdampak pada jumlah 

spesies, tetapi juga pada kemampuan ekosistem untuk mempertahankan fungsi ekologis dan 

menyediakan jasa bagi manusia. 

Sintesis akhir menunjukkan bahwa konservasi biodiversitas laut harus diletakkan sebagai strategi 

pembangunan, bukan hanya agenda perlindungan alam. Keberlanjutan jasa ekosistem bergantung 

pada perlindungan habitat kunci, pengelolaan perikanan berbasis sains, restorasi ekosistem, 

pengurangan pencemaran, dan tata kelola yang melibatkan masyarakat pesisir. Pendekatan ini 

sejalan dengan konsep ekonomi biru yang menuntut keseimbangan antara pemanfaatan sumber 

daya, konservasi, keadilan sosial, dan ketahanan iklim. 

 
Gambar 2. Hubungan konseptual antara biodiversitas laut, jasa ekosistem, dan pembangunan berkelanjutan. 

PEMBAHASAN 

Biodiversitas laut sebagai dasar fungsi ekosistem 

Temuan tinjauan ini menegaskan bahwa biodiversitas laut merupakan prasyarat ekologis 

bagi kelangsungan jasa ekosistem. Keanekaragaman spesies dan fungsi meningkatkan peluang 

terjadinya komplementaritas ekologis, redundansi fungsional, dan stabilitas proses ekosistem. Pada 

ekosistem laut, komplementaritas dapat terlihat dari hubungan antara produsen primer, herbivora, 

predator, bentos, plankton, dan mikroorganisme yang bersama-sama mempertahankan aliran energi, 
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siklus nutrien, serta stabilitas jejaring makanan. Ketika keanekaragaman menurun, fungsi tertentu 

dapat melemah karena hilangnya spesies kunci atau menurunnya keragaman peran ekologis 

(Campagne et al., 2023; Díaz et al., 2019). 

Biodiversitas juga berhubungan langsung dengan resiliensi ekosistem. Ekosistem yang 

memiliki struktur komunitas lebih beragam cenderung memiliki kapasitas pemulihan yang lebih 

baik setelah mengalami gangguan seperti badai, gelombang panas laut, pencemaran, atau tekanan 

penangkapan ikan. Dengan kata lain, biodiversitas menyediakan cadangan ekologis yang 

memungkinkan ekosistem mempertahankan fungsi walaupun sebagian komponen komunitas 

mengalami penurunan. Prinsip ini penting untuk kawasan tropis yang menghadapi tekanan 

antropogenik dan iklim secara bersamaan (Smale et al., 2019; Talukder et al., 2022; Tittensor et al., 

2019). 

Kontribusi ekosistem kunci: terumbu karang, mangrove, dan lamun 

Terumbu karang berkontribusi besar terhadap jasa penyediaan, pendukung, pengaturan, dan 

kultural. Struktur tiga dimensi terumbu menyediakan habitat, daerah pemijahan, dan tempat mencari 

makan bagi banyak organisme. Pada saat yang sama, terumbu karang mengurangi energi 

gelombang, mendukung perikanan karang, dan menjadi daya tarik utama wisata bahari. Akan tetapi, 

pemutihan massal dan penurunan tutupan karang telah mengurangi kapasitas terumbu dalam 

menyediakan jasa tersebut. Studi global menunjukkan bahwa penurunan tutupan karang berkorelasi 

dengan penurunan biodiversitas terkait terumbu dan jasa perikanan, sehingga konservasi terumbu 

tidak dapat dipisahkan dari pengendalian tekanan iklim dan lokal (Hughes et al., 2018; Eddy et al., 

2021; GCRMN, 2021). 

Mangrove memiliki peran ganda sebagai habitat produktif dan infrastruktur alam pesisir. 

Akar mangrove memperlambat arus, menangkap sedimen, menyediakan habitat asuhan, dan 

mengurangi kerentanan garis pantai terhadap gelombang dan badai. Mangrove juga menyimpan 

karbon dalam biomassa dan sedimen, sehingga berkontribusi terhadap mitigasi perubahan iklim. 

Tinjauan ini mendukung argumen bahwa perlindungan mangrove sebaiknya tidak hanya 

menargetkan luas kawasan, tetapi juga kualitas habitat, konektivitas ekologis, dan nilai jasa 

ekosistem yang dihasilkan (Friess et al., 2019; Bimrah et al., 2022; Dabalà et al., 2023; International 

Union for Conservation of Nature, 2024). Kajian terbaru bahkan menunjukkan bahwa peningkatan 

moderat kawasan lindung dapat memperkuat perlindungan mangrove yang tahan iklim bila 

dirancang secara strategis (Dabalà et al., 2026). 

Padang lamun sering kurang diperhatikan dibandingkan terumbu karang dan mangrove, 

padahal kontribusinya sangat penting bagi siklus karbon, kejernihan perairan, stabilisasi sedimen, 

produktivitas ikan, dan pemeliharaan biodiversitas bentik. Kemampuan lamun menyimpan karbon 

organik dalam sedimen menjadikannya bagian penting dari strategi karbon biru. Namun, lamun 

rentan terhadap eutrofikasi, sedimentasi, kerusakan fisik, dan gelombang panas laut. Hilangnya 

lamun dapat melepaskan karbon yang tersimpan serta menurunkan kualitas habitat bagi berbagai 

organisme pesisir (Arias-Ortiz et al., 2018; Macreadie et al., 2021; Lima et al., 2023). 

Tekanan kumulatif terhadap jasa ekosistem laut 

Perubahan iklim merupakan ancaman lintas ekosistem yang mempercepat perubahan suhu, 

intensitas gelombang panas laut, pengasaman, deoksigenasi, dan kenaikan muka laut. Dampak 

tersebut dapat menggeser distribusi spesies, mengubah musim reproduksi, menurunkan 
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produktivitas primer, dan mengganggu keseimbangan jejaring trofik. Proyeksi perubahan biomassa 

laut menunjukkan bahwa efek iklim dapat diperkuat secara trofik sehingga berdampak pada sumber 

daya perikanan dan ketahanan pangan masyarakat pesisir (IPCC, 2019; IPCC, 2022; Lotze et al., 

2019; Cheung et al., 2019). 

Overfishing tetap menjadi tekanan utama karena mengurangi kelimpahan stok, struktur 

ukuran, dan komposisi komunitas ikan. Dampak overfishing tidak hanya berupa penurunan 

tangkapan, tetapi juga perubahan fungsi ekologis, misalnya hilangnya herbivora yang mengontrol 

pertumbuhan alga di terumbu karang atau hilangnya predator puncak yang menjaga keseimbangan 

jejaring makanan. Literatur menunjukkan bahwa pengelolaan perikanan berbasis sains dapat 

memperbaiki status stok dan membantu mengurangi dampak negatif perubahan iklim terhadap 

perikanan (Gaines et al., 2018; Hilborn et al., 2020; FAO, 2024). 

Pencemaran plastik dan alat tangkap terlantar menambah tekanan langsung terhadap 

biodiversitas. Plastik makro dapat menyebabkan jeratan dan kerusakan fisik, sedangkan 

mikroplastik dapat masuk ke rantai makanan dan memengaruhi kesehatan organisme. Di sisi lain, 

alat tangkap hantu dapat terus menangkap organisme setelah tidak digunakan, merusak habitat, dan 

menurunkan nilai jasa ekosistem. Oleh karena itu, pengendalian pencemaran laut harus menjadi 

bagian dari strategi konservasi biodiversitas dan bukan hanya program kebersihan pesisir (Borrelle 

et al., 2020; Lau et al., 2020; UNEP, 2021; Do & Armstrong, 2023). 

Pembangunan pesisir dan ekspansi aktivitas ekonomi laut menciptakan dinamika baru yang 

disebut blue acceleration, yaitu peningkatan intensitas dan keragaman pemanfaatan ruang laut. Jika 

tidak dikendalikan, ekspansi tersebut dapat memicu konflik ruang, fragmentasi habitat, dan 

ketimpangan akses terhadap manfaat ekonomi biru. Karena itu, ekonomi biru harus dirancang 

dengan prinsip keberlanjutan ekologis, keadilan sosial, dan tata kelola adaptif (Jouffray et al., 2020; 

Bennett et al., 2019; Cisneros-Montemayor et al., 2021; Elston & Pinto, 2024). 

Strategi konservasi dan pengelolaan berkelanjutan 

Strategi konservasi yang paling banyak direkomendasikan dalam literatur adalah penguatan 

kawasan konservasi laut, restorasi habitat, perikanan berkelanjutan, pengendalian pencemaran, dan 

tata kelola berbasis ekosistem. Kawasan konservasi laut yang dirancang dengan perlindungan 

memadai, pengawasan efektif, dan dukungan sosial dapat meningkatkan kelimpahan biota, menjaga 

fungsi habitat, dan memperkuat spillover perikanan. Namun, kawasan konservasi yang hanya 

bersifat administratif atau paper parks tidak akan efektif bila tidak didukung pembiayaan, 

pengawasan, penegakan hukum, dan partisipasi masyarakat (Cintio et al., 2023; Grorud-Colvert et 

al., 2021; Sala et al., 2021). 

Restorasi ekosistem menjadi strategi penting untuk membangun kembali fungsi ekologis 

yang telah menurun. Rehabilitasi mangrove, restorasi lamun, dan pemulihan terumbu karang dapat 

mendukung penyimpanan karbon, perlindungan pesisir, pemulihan habitat, dan peningkatan 

produktivitas. Akan tetapi, keberhasilan restorasi memerlukan pemilihan lokasi yang tepat, 

kesesuaian hidrologi, pengurangan tekanan penyebab kerusakan, pemantauan jangka panjang, serta 

keterlibatan masyarakat lokal. Dalam konteks Asia Tenggara, tantangan restorasi mangrove 

terutama berkaitan dengan pemilihan spesies, kondisi geomorfologi, tekanan penggunaan lahan, dan 

keberlanjutan pemeliharaan pascapenanaman (Gerona-Daga & Salmo III, 2022; Sunkur et al., 

2023). 
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Pengelolaan yang efektif membutuhkan produksi pengetahuan bersama antara ilmuwan, 

pemerintah, masyarakat, dan pemangku kepentingan ekonomi. Pengetahuan ekologis lokal dapat 

memperkaya interpretasi ilmiah, terutama dalam memahami musim tangkap, perubahan habitat, 

lokasi pemijahan, dan nilai budaya ekosistem. Prinsip ko-produksi pengetahuan penting agar 

kebijakan konservasi tidak hanya berbasis data biofisik, tetapi juga mempertimbangkan kebutuhan 

sosial, legitimasi lokal, dan distribusi manfaat secara adil (Norström et al., 2020; White et al., 2022; 

Himes et al., 2024). 

Dalam konteks Indonesia, integrasi konservasi biodiversitas laut dengan pariwisata bahari, 

perikanan skala kecil, restorasi pesisir, dan pendidikan lingkungan menjadi sangat relevan. Kawasan 

seperti Raja Ampat, Bunaken, Wakatobi, dan wilayah pesisir lain dalam Segitiga Karang 

menunjukkan bahwa konservasi dapat mendukung mata pencaharian apabila dikelola secara 

inklusif dan berbasis sains. Pariwisata bahari juga dapat menjadi instrumen konservasi bila 

diarahkan pada pembatasan daya dukung, pengelolaan sampah, pembiayaan konservasi, dan 

pemberdayaan masyarakat lokal (Supriyanto, 2022; White et al., 2022; CBD, 2022). 

Keterbatasan kajian dan arah penelitian mendatang 

Kajian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sintesis dilakukan berdasarkan literatur 

yang tersedia dan dapat diakses sehingga kemungkinan masih terdapat studi relevan yang tidak 

teridentifikasi. Kedua, artikel yang dianalisis tidak selalu menggunakan kerangka klasifikasi jasa 

ekosistem yang sama sehingga diperlukan interpretasi tematik untuk menyatukan kategori temuan. 

Ketiga, sebagian besar bukti masih berfokus pada ekosistem pesisir utama, terutama terumbu 

karang, mangrove, dan lamun; sementara ekosistem laut dalam, pelagis, dan estuaria masih kurang 

terwakili. Keempat, kajian ini bersifat kualitatif sehingga tidak menghitung ukuran efek kuantitatif 

antara biodiversitas dan jasa ekosistem. 

Penelitian mendatang perlu memperluas cakupan geografis, terutama pada wilayah tropis 

dan negara kepulauan yang memiliki biodiversitas tinggi tetapi sering menghadapi keterbatasan 

data. Studi empiris juga perlu mengintegrasikan indikator biodiversitas, fungsi ekosistem, nilai 

ekonomi, dimensi budaya, dan keadilan sosial dalam satu kerangka analisis. Selain itu, pemantauan 

jangka panjang berbasis penginderaan jauh, survei ekologi, eDNA, dan partisipasi masyarakat dapat 

memperkuat basis bukti untuk pengelolaan adaptif wilayah pesisir dan laut. 

KESIMPULAN 

Tinjauan literatur ini menunjukkan bahwa biodiversitas laut merupakan fondasi utama jasa 

ekosistem yang menopang stabilitas lingkungan, produktivitas ekonomi, ketahanan pesisir, dan 

kesejahteraan manusia. Sintesis terhadap 30 studi memperlihatkan bahwa terumbu karang, 

mangrove, padang lamun, perairan terbuka, estuaria, dan ekosistem multi-habitat berkontribusi 

terhadap jasa penyediaan, pengaturan, pendukung, dan kultural. Kontribusi tersebut meliputi 

produktivitas perikanan, perlindungan pantai, sekuestrasi karbon biru, siklus nutrien, penyediaan 

habitat, pariwisata, pendidikan, dan nilai budaya pesisir. 

Biodiversitas laut saat ini menghadapi tekanan kumulatif dari perubahan iklim, pengasaman 

samudra, overfishing, pencemaran plastik, pembangunan pesisir, dan spesies invasif. Tekanan 

tersebut tidak hanya menurunkan jumlah spesies, tetapi juga melemahkan fungsi ekologis yang 

menentukan keberlanjutan jasa ekosistem. Karena itu, perlindungan biodiversitas laut perlu 
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diposisikan sebagai strategi pembangunan berkelanjutan, bukan hanya sebagai agenda konservasi 

sektoral. 

Implikasi utama dari kajian ini adalah perlunya pengelolaan laut dan pesisir yang 

terintegrasi melalui perluasan kawasan konservasi yang efektif, restorasi habitat, perikanan berbasis 

sains, pengendalian pencemaran, perlindungan ekosistem karbon biru, dan tata kelola partisipatif. 

Strategi tersebut akan memperkuat resiliensi ekosistem, mendukung ekonomi biru yang 

berkeadilan, dan membantu pencapaian SDG 14. Untuk konteks Indonesia, penguatan basis data, 

pemantauan jangka panjang, dan keterlibatan masyarakat pesisir merupakan prasyarat penting agar 

konservasi biodiversitas laut dapat menghasilkan manfaat ekologis, ekonomi, dan sosial secara 

berkelanjutan. 
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